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Abstrak. Kesuksesan suatu proses pembelajaran sangat ditentukan oleh beberapa faktor, salah satunya
adalah strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran adalah usaha yang dibuat untuk tercapainya tujuan.
Strategi pembelajaran juga bisa dilakukan baik di pendidikan formal (sekolah), pendidikan non formal
(pesantren), dan informal (keluarga). Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui strategi pembelajaran
yang diterapkan oleh Pondok Qur’an Bandung, yang melitupi : isi program pembelajaran, Tahapan-
tahapan strategi pembelajaran yang diterapkan, hasil dari pembelajaran tahfidzul qur’an santri di Pondok
Qur’an Ujungberung Bandung. Metode yang digunakan dalam penulisan ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif. Metode ini tidak hanya mengumpulkan data saja, akan tetapi disertai dengan kegiatan
pembahasan dan analisis data sehingga menghasilkan kesimpulan dan saran-saran tindak lanjutnya. Hasil
penelitian ditemukan bahwa : isi program pembelajaran tahfidzul qur’an di pondok qur’an adalah santri
ditargetkan untuk menyelesaikan hafalannya selama satu tahun yang diefektifkan selama 2 tahun, dengan
rincian sebagai berikut, dua bulan pertama 2 juz (30, 29), dua bulan kedua 4 juz (28, 27, 26, 1), dua bulan
ketiga 6 juz (2, 3, 4, 5, 6, 7), dua bulan keempat 8 juz (8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15) dan dua bulan kelima 10
juz (16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25). Tahapan-tahapan strategi pembelajaran yang diterapkan
dilakukan dalam 3 tahap yaitu pertama, kegiatan pendahuluan, musyrif mengumpulkan santri dan dibentuk
halgah kecil, lalu mengawali kegiatan dengan bacaan basmalah dan doa, kemudian membuka kegiatan
dengan tausyiah beberapa menit. Kedua, kegiatan inti atau penyajian, santri menyetorkan hafalannya
kepada musyrif secara langsung dengan model setoran yang sudah ditentukan sebelumnya. setor hafalan
baru, setor murojaah atau setor murojaah acak. Musyrif pun mengkoreksi bacaan santri apabila terdapat
kekeliruan. Ketiga, kegiatan penutup, musyrif menutup kegiatan dengan tausyiah dan doa penutup. Serta
memberikan saran-saran dan masukan agar santri bisa lebih baik lagi disetoran selanjutnya. Tahfidzul
Qur’an cukup baik, yaitu jumlah yang sudah menyelesaikan hafalannya sebanyak 45,45% lebih banyak
dari santri yang tidak mengikuti 36,36% karena keluar dari pondok quran disebabkan orang tua merasa
tidak puas dengan fasilitas yang ada dan tidak bisa bertahan dengan program yang diterapkan.

Kata Kunci : Strategi Pembelajaran Tahfidzul Qur’an.

A. Pendahuluan

Menghafal Al-Qur’an adalah perbuatan yang sangat mulia. Menjadikan hati
sebagai wadah pelindung kalam Allah yang agung agar terjaga dari hal-hal yang
merusaknya. Karena begitu mulia seorang yang hafidz qur’an, maka mulailah satu
persatu ikhtiar dari sekelompok umat Islam untuk membantu seorang muslim untuk
bisa menjadi bagian yang menjaga Al-Qur’an dengan mendirikan pondok atau
pesantren yang fokus menekuni tahfiz qur’an. Dengan mengembangkan berbagai
program serta metode yang paling efektif dalam pembelajaran, agar mudah bagi
seorang muslim untuk bisa menghapal Al-Qur’an.

Menghafal Al-Qur’an terkadang gampang-gampang susah. Melihat dari latar
belakang, usia dan lingkungan tempat tinggal tiap orang berbeda-beda. Ada yang
beberapa kali menghafal langsung hafal, ada juga yang harus berulang-ulang kali
dengan waktu yang terbilang lama, baru dia hafal. Sehingga banyak pondok atau
pesantren yang mencoba mengembangkan program pembelajaran tahfidz agar
perbedaan latar belakang, usia dan lingkungan tidak begitu terlalu menjadi faktor
pembeda tingkat kecepatan menghafal.

Pondok Quran adalah salah satu pondok yang bergerak di bidang tahfiz quran.
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Latar belakang berdirinya pondok quran adalah di tengah kegersangan hati umat,
hadirnya majelis-majelis Al-Qur’an bagaikan siraman hujan setelah kemarau panjang.
Membasahi, menyegarkan, menghidupkan. Lama kelamaan, dedaunan segar kembali,
pepohonan berbuah, makanan bagi para satwa, juga bagi manusia.

Pondok Quran ini sudah mencapai keberhasilan yang baik dalam melahirkan
hafidz/hafidzah. Pondok Qur’an ini mulai berdiri sejak tahun 2009, santri yang belajar
tidak lebih dari waktu 2 tahun untuk menyelesaikan hafalan 30 Juz. Santri yang
menyelesaikan hafalan berbeda-beda waktunya, dan yang terhitung cepat adalah salah
satunya bernama Hana Fathinah Multazimah, AlHafidzah. Dia menyelesaikan
hafalannya dalam waktu 4 bulan 1 hari, mulai menjadi santri Pondok Quran pada
tanggal 7 Agustus 2015 dan selesai pada hari selasa, 8 Desember 2015. Sangat
berpariasi waktu selesainya setiap santri, akan tetapi yang menakjubkan adalah waktu
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tidak lebih dari 2 tahun. Jumlah yang sudah
mendapat gelar hafidz/hafidzah dari tahun 2011 sampai 2015 sebanyak 62 orang.

Adapun persyaratan yang harus dipenuhi oleh calon santri Pondok Qur’an
adalah usia 17 - 23 tahun, berkomitmen untuk menyelesaikan 30 juz Al-Qur’an,
diutamakan memiliki-hafalan min. 1 juz, lulus seleksi dan menandatangani MoU.

Pondok Quran .ini tidak seperti pondok tahfidz pada umumnya yang setingkat
dengan jenjang SMP dan SMA. Pondok Quran ini mengharuskan santrinya berusia 17
hingga 23 tahun. Alasannya adalah santri yang berusia 17 hingga 23 bisa lebih fokus
dalam menghafal. Dalam pembelajarannya, ada yang selesai 4 bulan dan ada yang
kurang lebih 2 tahun, tentu ada faktor-faktor pendukung dan penghambat keberhasilan
santri dalam menghafal Al-Qur’an. Menurut Lisya Chairani & M.A. Subandi (2010:
205) hambatan yang dialami oleh santri bervariasi tergantung pada kemampuan
masing-masing santri dalam menjalani sesuatu sebagai hambatan atau justru dapat
menjadikan hambatan sebagai tantangan.

Sebagaimana apa yang menjadi persoalan di atas, maka peneliti sangat tertarik
untuk meneliti dan menganalisis, penelitian ini diberi judul: STUDI DESKRIPTIF
TENTANG STRATEGI PEMBELAJARAN TAHFIZUL QURAN BAGI
SANTRI PONDOK QUR’AN BANDUNG

B. Landasan Teori

1. Pengertian Strategi Pembelajaran

Secara umum strategi dapat diartikan sebagai suatu garis-garis besar
haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan.
Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi juga bisa diartikn sebagai pola-
pola umum kegiatan guru dan anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar
mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.

Menurut Sanjaya, (2007 : 126). Dalam dunia pendidikan, strategi diartikan
sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu. Sedangkan Kemp (1995) menjelaskan
bahwa strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus
dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif
dan efisien. Dari pendapat tersebut, Dick and Carey (1985) juga menyebutkan
bahwa strategi pembelajaran itu adalah suatu set materi dan prosedur
pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil
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belajar pada siswa (Sanjaya, 2007 : 126).
2. Langkah-Langkah Strategi Pembelajaran
a. Menyusun suatu kegiatan dapat memudahkan guru dan siswa dalam
melaksanakan pembelajran, guru bisa mengetahui cara memulainya,
menyajikannya dan menutup pelajaran. Oleh karena itu menurut Bambang
Warsita (2008: 276-278), kegiatan pembelajaran terdiri dari tiga tahapan
sebagai berikut

Kegiatan pendahuluan (introduction)

Pada tahap awal atau persiapan ini dimaksudkan untuk mempersiapkan
mental peserta didik dalam mempelajari pengetahuan, keterampilan dan sikap
baru. Artinya guru . -sebaiknya mempersiapkan peserta didik agar
memperhatikan dan belajar secara sungguh-sungguh selama tahap penyajian.
Pada tahap ini guru bisa menjelaskan secara singkat tentang materi yang akan
dipelajari peserta didik, kegunaan materi tersebut dalam kehidupan sehari-hari,
hubungan atau relevansi materi tersebut dengan materi yang telah dikuasai
peserta didik, dan tujuan/kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik
pada akhir kegiatan.

b. Penyajian (presentation)

Tahap penyajian ini merupakan proses pembelajaran yang utama atau
inti kegiatan pembelajaran. Tahap ini meliputi bagian-bagian sebagai berikut :

1) Uraian (explanation) adalah penjelasan tentang materi pelajaran atau
konsep, prinsip dan prosedur yang akan dipelajari peserta didik. Uraian
ini baik dalam bentuk verbal maupun non verbal seperti penggunaan
media gambar, benda sebenarnya, model, demonstrasi, simulasi dan
sebagainya. Pada saat memberikan uraian ini guru dapat menggunakan
berbagai metode seperti ceramah, diskusi, demonstrasi dan sebagainya

2) Contoh (example) dan non contoh (non example) adalah benda atau
kegiatan yang ada di sekitar peserta didik sebagai wujud materi
pembelajaran yang sedang diuraikan baik bersifat positif maupun
negatif. Maka guru perlu memberikan contoh dan non contoh yang
praktis dan klonkret dari uraian konsep yang masih abstrak agar peserta
didik jelas.

3) Latihan (exercise) adalah kegiatan praktik bagi peserta didik untuk
menerapkan konsep, prinsip atau prosedur yang masih abstrak sesuali
dengan kehidupan sehari-hari. Dengan latihan, peserta didik akan
belajar aktif sehingga mudah menguasai materi yang sedang dipelajari.
Latihan yang dilakukan peserta didik ini haruis diikuti dengan petunjuk,
bimbingan dan koreksi sehingga peserta didik benar-benar
menguasainya. Namun, perlu diingat latihan ini merupakan bagian dari
proses pembelajaran, bukan tes.

c. Penutup (test and follow up)
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Kegiatan akhir pembelajaran ini meliputi kegiatan sebagai berikut :

1) Pelaksanaan tes hasil belajar untuk mengukur kemajuan belajar peserta
didik. Tes ini sering disebut dengan tes formatif yang dapat diberikan
secara lisan atau tertulis.

2) Umpan balik (feedback) adalah informasi haslil tes peserta didik dan
diikuti dengan penjelasan kemajuan peserta didik. Hal ini penting bagi
peserta didik agar proses pembelajaran menjadi efektif, efisien dan
menyenangkan. Selain itu, kegiatan umpan balik ini sangat berpengaruh
terhadap hasil belajar peserta didik.

3) Tindak lanjut (follow up) adalah berupa petunjuk tentang hal yang harus
dilakukan peserta didik setelah mengikuti tes formatif dan mendapatkan
umpan balik. Maksudnya, peserta didik yang memperoleh hasil tes
formatif kurang harus mengulang mempelajari materi tersebut.
Sedangkan peserta didik yang sudah--memperoleh nilai baik tes
formatis, “'bisa meneruskan ke materi selanjutnya. Baik untuk
memperdalam materi atau untuk mempersiapkan materi yang akan
datang. Namun, perlu diingat kegiatan ini merupakan salah satu bentuk
pemberian tanda atau bantuan kepada peserta didik untuk memperlancar
kegiatan belajar selanjutnya.

3. Pembelajaran Tahfidzul Quran
Pengertian pembelajaran tahfidz Al-Qur’an
Pembelajaran adalah suatu proses seseorang dalam belajar. Yang
dimaksud dengan belajar menurut pengertian secara psikologi, belajar merupakan
suatu proses perubahan yaitu perubahan dalam tingkah laku sebagai hasil dari
interaksi dengan lingkungan dalam memenuhi kebutuhan hidup. Perubahan-
perubahan tersebut akan dinyatakan dalam seluruh aspek tingkah laku.

1) Sardiman A. M. bahwa belajar adalah rangkaian kegiatan jiwa raga,
psikofisik menuju keperkembangan pribadi manusia seutuhnya yang
menyangkut unsur cipta, rasa, dan karsa.

2) Slamet menjelaskan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sehingga hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya.

C. Hasil Penelitian

1. Isi program pembelajaran tahfidzul qur’an di Pondok Qur’an Bandung adalah
menghafal Al-Qur’an 30 juz dalam waktu dua semester atau satu tahun. Santri
ditargetkan untuk menyetorkan hafalannya minimal satu halaman perhari. Dua
bulan pertama, santri ditargetkan bisa menyelesaikan hafalannya 2 juz. Dua
bulan kedua, santri ditargetkan bisa menyelesaikan hafalannya 4 juz. Dua bulan
ketiga, santri ditargetkan bisa menyelesaikan hafalannya 6 juz. Dua bulan
keempat, santri ditargetkan bisa menyelesaikan hafalannya 8 juz, dan. Dua
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bulan kelima, santri ditargetkan bisa menyelesaikan hafalannya 10 juz. maka
total hafalan yang ditargetkan dalam waktu dua semester atau setahun adalah 30
juz.
Walaupun target hafalannya adalah satu tahun, tetapi pada hakikatnya Pondok
mengefektifkan waktu hafalan adalah selama dua tahun.
2. Tahapan-Tahapan Strategi Pembelajaran Tahfidzul Qur’an yang ditetapkan bagi
santri di Pondok Qur’an Bandung
a. Kegiatan Pendahuluan
Kegiatan pendahuluan sebelum pembelajaran adalah santri diberi informasi
tentang surat mana yang nanti harus disetorkan dan model setoran apa yang
akan digunakan. Penginformasian ini bisa melalui dua cara, yaitu dengan
melalui kurikulum santri yang memuat tentang kegiatan rutinitas santri,
target hafalan, model setoran beserta pengaplikasiannya, format penilaian
dil. Kedua, melalui musyrifnya langsung, dengan tujuan agar santri tidak
lupa dengan apa yang sudah tercantum dalam kurikulum santri. Melalui
musyrif juga sebagai cara penyampaianinformasi apabila ada kegiatan
dadakan yang berbeda dengan konsep pembelajaran yang sudah dibuat.
Kegiatan pembelajaran pendahuluan yang diterapkan oleh Pondok
Qur’an adalah musyrif mengumpulkan santri terlebih dahulu yang sudah
berada ditempat setoran dan pertemuan dibuka dalam bentuk halgah kecil
dengan diawali basmalah dan doa. Lalu dilanjutkan dengan ceramah
pembuka sebagai kegiatan untuk menambah materi lain. Setelah itu musyrif
menanyakan kabar santri. Musyrif mengevalusai hasil belajar santri yang
lalu.
b. Kegiatan inti atau penyajian
Kegiatan inti atau penyajian dalam proses pembelajaran tahfidzul
Qur’an, santri menyetor hafalanya secara langsung kepada musyrif, dengan
model setoran yang sudah diberitahukan sebelumnya, apakah talagqi 30 juz
bin nadzor, setor hafalan baru, setor murojaah atau setor murojaah acak.
Ketika setoran musyrif sambil membimbing dan mengkoreksi hafalan santri
yang dirasa keliru, agar santri tidak lagi salah dalam melafalkan hafalannya.
c. Kegiatan Penutup
Kegiatan penutup, musyrif memberikan tausyiah dan doa penutup,
sekaligus memberikan saran-saran dan koreksi kepada santri agar disetoran
berikutnya kesalahan-kesalahan bisa diminimalisir. Untuk lebih efektif
dalam memberikan follow up kepada santri, musyrif mengagendakan
setiap akhir pekan yaitu hari sabtu dan minggu, santri jadwalkan untuk
mempelajari kitab jazariyah, yaitu kitab yang berisi tentang ilmu tajwid.
Jadi selain pada waktu penutup, follow up dilanjutkan pada tiap akhir
pekan.
3. Hasil dari Pembelajaran Tahfidzul Qur’an bagi Santri di Pondok Qur’an
Bandung
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Hasil dari pembelajaran tahfidzul Qur’an bagi santri di Pondok Qur’an
adalah santri bisa menyelesaikan target hafalannya satu halaman perhari atau satu
juz perbulan atau 30 juz salam satu tahun, disesuaikan dengan tingkatan waktu
santri berada di Pondok Qur’an. Musyrif ditugaskan selain menjadi pengawas dan
pembimbing, juga menjadi pihak yang berhak untuk mengukur keberhasilan santri
dalam menghafal. Tiap pekannya, tiap musyrif diwajibkan untuk melaporkan hasil
dari hafalan santri ke sekretariat Pondok Qur’an Bandung

Pondok Qur’an menargetkan santrinya selesai hafalannya dalam waktu
satu tahun, dan diefektfkan di tahun kedua. Jadi, jika ada santri yang selesai dalam
satu tahun atau kurang dari itu, maka di tahun berikutnya difokuskan untuk
memantapkan hafalannya. Dan apabila ada yang belum bisa menyelesaikan sesuai
target, maka di tahun selanjutnya proses penyelesaiannya sambil dimantapkan
hafalannya.

Musyrif berpendapat yang yang menjadi faktor pendukung dan
penghambat keberhasilan tahfidzul Qur’an adalah orang tua santri, musyrif dan
santri itur sendiri. Ketiganya harus saling mendukung agar pembelajaran bisa
maksimal, tidak boleh salah satunya ada yang hilang. Jika hilang atau tidak
mendukung, maka akan menghambat pembelajaran tahfidzul Qur’an.

D. Kesimpulan

1. Isi Program Pembelajaran Tahfidzul Quran bagi Santri Pondok Qur’an
Bandung

Isi program pembelajaran tahfidzul Qur’an yang ditetapkan oleh Pondok
Qur’an Bandung adalah santri ditargetkan menyelesaikan hafalannya 30 juz dalam
jangka waktu satu tahun atau dua semester.

Dua bulan pertama santri ditargetkan hafal 2 juz (juz 30 dan 29), dua bulan
kedua santri ditargetkan hafal 4 juz (juz 28, 27, 26, 1), dua bulan ketiga santri
ditargetkan hafal 6 juz (juz 2, 3, 4, 5, 6,7), dua bulan keempat santri ditargetkan
hafal 8 juz (juz 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15) dan dua bulan kelima dantri
ditargetkan hafal 10 juz (juz 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25).

2. Tahapan-Tahapan Strategi Pembelajaran Tahfidzul Quran

Tahapan atau langah-langah strategi pembelajar terdiri dari tiga unsur yaitu
(1) kegiatan pendahuluan, (2) kegiatan inti atau penyajian, (3) kegiatan penutup.

a. Kegiatan pendahuluan

Santri yang sudah berada di tempat setoran dikumpulkan oleh musyrif
dalam bentuk halgah kecil. Pembukaan kegiatan dengan membaca
basmalah dan doa. Kemudian musyrif melakukan tausyiah singkat
sebagai tambahan pembendaharaan pengetahuan. Kemudian setelah itu,
musyri menanyakan kabar dari santri.

b. Kegiatan inti atau penyajian
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Santri menyetoran hafalannya kepada musyrif secara langsung, dengan
model setoran yang sudah diinformasikan, musyrif mendengarkan
bacaan dan mengoreksi apabila ada hafalan yang keliru.
c. Kegiatan penutup

Musyrif menutup kegiatan dengan tausyiah dan doa penutup. Juga
memberikan saran-saran kepada santri agar hafalan selanjutnya bisa
lebih baik lagi. Adapun tindakan lanjutan rutin utnuk memperbaiki
bacaan santri adalah tiap akhir pekan yaitu hari sabtu dan minggu.

3. Hasil dari Pembelajaran Tahfidzul Qur’an bagi Santri Pondok Qur’an
Bandung

Hasil pembelajaran bisa dilihat dari santri bisa menyelesaikan target
hafalannya minimal satu lembar perhari atau satu juz perbulan atau menyelesaikan
hafalannya 30 juz dalam waktu satu tahun yang efektifnya dua tahun.

Pihak yang berhak menilai hasil belajar santri adalah musyrif. Musyrif
diwajibkan pada akhir pekan untuk melaporkan hasil belajar santri ke sekretariat
Pondok Qur’an Bandung, untuk dicatat pencapaian santri dalam menghafal.
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